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ABSTRAK
Ayu, St. Sri Fitra. 2022. Nasionalisme Dalam Puisi Tanah Tanpa Peraduan karya Adonis
Berdasarkan Perspektif lan Watt. Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra
Arab, Fakultas Humaniora, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.
Pembimbing :Khafid Roziki, M.Pd.

Kata kunci - Nasionalisme, negara, sastra, sosiologi sastra

Nasionalisme dan Sastra Memiliki hubungan satu sama lain karena peranya yang saling
berkaitan. Dasar senasib dan seperasaan nasionalisme seseorang dalam bentuk semangat
kebersamaan maka akan memperlihatkan faktor emosional yang melibatkan terwujudnya suatu
emosi. Sifat emosionalitas, kolektivitas, idolistik dan yang berpadu pada memori kolektif sejarah
adalah merupakan faktor atau aspek yang tidak lepas dari seseorang jika memebahas tentang
nasionalisme. Penelitian ini memiliki fokus pembahasan pada dua aspek yaitu: (1) bentuk
nasiomalisme dalam puisi tanah tanpa peraduan karya Adonis berdasarkan perspektif lan Watt;
(2) makna atau signifikansi nasionalisme dalam puisi tanah tanpa peraduan karya Adonis
berdasarkan perspektif lan Watt. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualilatif. Sumber data
dalam penelitian ini adalah puisi Tanah Tanpa Peraduan karya Adonis. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan teknik baca, teknik catat, dan teknik terjemah. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan
kesimpulan atau verifikasi. Penelitian ini menghasilkan beberapa data yakni: (1 bentuk
nasionalisme dalam puisi tanah tanpa peraduan karya Adonis berdasarkan perspektif lan Watt
yaitu nasionalisme kewarganegaraan, nasionalisme etnis dan nasionalisme budaya; (2) makna atau
signifikansi nasionalisme dalam puisi tanah tanpa peraduan karya Adonis berdasarkan perspektif
lan Watt yaitu: Siksaan yang dialami oleh Adonis pada saat menjadi tokoh kontroversial dalam
perdebatan seputar perang suriah, Kritik negatif terhadap pemikiran Adonis tentang cara pandang
manusia Arab-Islam, Perlakuan diskrimansi terhadap Adonis di Jableh, Adanya rasa takut Adonis
sehingga memilih untuk meninggalkan negaranya, Sejarah Adonis dalam mengubah pola pikir
manusia Arab-Islam, Negara adalah sebuah rumah bagi Adonis.




ABSTRACT
Ayu, St. Sri Fitra. 2022. Nasiomalism in Adonis's Poem the land without a Contest
Based on the Perspective of lan Watt. Thesis, Department of Arabic
Language and Literature, Faculty of Humanities, Maulana Malik Ibrahim
State Islamic University Malang.
Advisor :Khafid Roziki, M.Pd.
Keyword :Country, literary sociology, nationalism, poetry

Nationalism and Literature Have a relationship with each other because of their
interrelated roles. The basis of a person's nationalism and feelings in the form of a spirit of
togetherness will show emotional factors that involve the realization of an emotion. The nature of
emotionality, collectivity, idolistics and those that combine with the collective memory of history
are factors or aspects that cannot be separated from a person if they talk about nationalism. This
research has a focus on two aspects, namely: (1) a form of nasiomalism in Adonis's poem the land
without a contest based on the perspective of lan Watt; (2) the meaning or significance of
nationalism in Adonis's poem of the land without contestation based on the perspective of lan
Watt. This type of research is qualillative research. The source of the data in this study is the poem
The Land Without Contests by Adonis. Data collection techniques in this study used reading
techniques, note-taking techniques, and translation techniques. The data analysis technique in this
study uses three stages, namely data reduction, data presentation and conclusion or verification.
This research produced several data, namely: (1 the form of nasiomalism in Adonis's poem land
without contest based on lan Watt's perspective of civic nationalism, ethnic nationalism and
cultural nationalism; (2) the meaning or significance of nationalism in Adonis's poem of the land
without contest based on lan Watt's perspective, namely: The torment experienced by Adonis at
the time of becoming a controversial figure in the debate around the syrian war, Negative
Criticism of Adonis' thinking on the Arab-Islamic human perspective, Discriminatory treatment of
Adonis in Jableh, The Fear of Adonis so choosing to leave his country, The history of Adonis in
changing the Arab-Islamic human mindset, the State is a Home for Adonis.
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